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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK BONGGOL TALAS (Colocasia esculenta L.)
SEBAGAI HERBISIDA NABATI TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN GULMA BAYAM DURI
(Amaranthus spinosus L.)

Oleh

BARKAH AGUSTINA MAHARDIKA

Bayam duri ( Amaranthus spinosus L. ) merupakan gulma yang penting karena
memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan mempunyai lingkungan tumbuh yang
sama dengan tanaman budidaya misalnya air, unsur hara, sinar matahari dan ruang
tumbuh. Keberadaan bayam duri di lahan budidaya merupakan salah satu faktor
penghambat pertumbuhan dan produktivitas tanaman budidaya, karena dapat
menurunkan hasil baik kualitas maupun kuantitas hasil. Oleh karena itu, perlu
pengendalian secara tepat dan ramah lingkungan salah satunya menggunakan
herbisida nabati dengan memanfaatkan senyawa alelokimia yg terdapat pada
tumbuhan umbi talas. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh
ekstrak bonggol talas pada gulma bayam duri dan (2) mengetahui pada dosis berapa
ekstrak bonggol talas dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma
bayam duri. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga September 2023 di
Laboratorium llmu Gulma, Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan Rumah
Plastik di Labuhan Dalam Bandar Lampung dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) untuk Uji Perkecambahan dan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) untuk Uji Pertumbuhan Gulma. Uji Perkecambahan terdiri
dari 4 jenis perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak umbi talas 10%, 20%, 30%, dan
kontrol (agquades). Sedangkan Uji Pertumbuhan terdiri dari 7 perlakuan yaitu
kontrol, ekstrak 10% dosis 5 I/ha, ekstrak 20% dosis 5 I/ha, ekstrak 30% dosis 5
I/ha, ekstrak 10% dosis 10 I/ha, ekstrak 20% dosis 10 I/ha, dan ekstrak 30% dosis
10 I/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua konsentrasi dan dosis ekstrak
bonggol talas dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma bayam
duri berdasarkan persentase dan kecepatan perkecambahan gulma, tingkat
keracunan gulma, tingkat kehijauan daun, pertumbuhan tinggi gulma, bobot kering
gulma, dan panjang akar gulma bayam duri. Ekstrak bonggol talas pada semua
konsentrasi mampu menghambat perkecambahan biji gulma bayam duri
berdasarkan persentase perkecambahan dan kecepatan perkecambahan biji gulma
bayam duri yang lebih rendah dengan kontrol (aquades). Ekstrak bonggol talas yang
paling efektif menghambat



pertumbuhan gulma bayam duri adalah dosis 10 I/ha pada konsentrasi 20% dan
konsentrasi 30%.

Kata kunci : Ekstrak bonggol talas, gulma bayam duri, dan herbisida nabati.



ABSTRACT

THE EFFECT OF TARO CORM EXTRACT (Colocasia esculenta L.) AS A BOTANICAL
HERBICIDE ON THE GERMINATION AND GROWTH OF SPINY AMARANTH
WEED (Amaranthus spinosus L.)

By
BARKAH AGUSTINA MAHARDIKA

Spiny amaranth (Amaranthus spinosus L.) is an important weed due to its rapid growth and its
ability to thrive in the same environment as cultivated plants, competing for water, nutrients,
sunlight, and growing space. The presence of spiny amaranth in agricultural land is one of the
factors that hinder the growth and productivity of crops, reducing both the quality and quantity
of yields. Therefore, an effective and environmentally friendly control method is needed, one
of which is using botanical herbicides that utilize allelochemical compounds found in taro
corms. This study aims to (1) determine the effect of taro corm extract on spiny amaranth weed
and (2) identify the concentration at which taro corm extract can inhibit the germination and
growth of spiny amaranth weed. The research was conducted from August to September 2023
at the Weed Science Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung, and a plastic
greenhouse in Labuhan Dalam, Bandar Lampung. A Completely Randomized Design (CRD)
was used for the Germination Test, while a Randomized Block Design (RBD) was used for the
Weed Growth Test. The Germination Test consisted of four treatments: 10%, 20%, and 30%
taro corm extract concentrations, and a control (distilled water). The Weed Growth Test
included seven treatments: control, 10% extract at 5 L/ha, 20% extract at 5 L/ha, 30% extract
at 5 L/ha, 10% extract at 10 L/ha, 20% extract at 10 L/ha, and 30% extract at 10 L/ha. The
results showed that all concentrations and doses of taro corm extract inhibited the germination
and growth of spiny amaranth weed based on germination percentage and speed, weed toxicity
level, leaf greenness, weed height growth, weed dry weight, and root length. Taro corm extract
at all concentrations effectively suppressed spiny amaranth seed germination, as indicated by
the lower germination percentage and speed compared to the control (distilled water). The
most effective treatments for inhibiting spiny amaranth weed growth were the 20% and 30%
extract concentrations at a dose of 10 L/ha.

Keywords: Taro corm extract, spiny amaranth weed, botanical herbicide.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya tidak dikehendaki pada lahan
tanaman budidaya (Sembodo, 2010). Keberadaan gulma menjadi salah satu faktor
penghambat pertumbuhan dan produktivitas tanaman budidaya. Kerugian yang
ditimbulkan oleh gulma sangat besar karena dapat memengaruhi produksi baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Salah satu gulma yang sering ditemukan di
lahan budidaya adalah bayam duri, karena gulma ini memiliki daya saing lebih

sebagai gulma yang memiliki pertumbuhan yang cepat.

Umumnya pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara yakni
dengan metode mekanik dan kimiawi menggunakan herbisida sintetik.
Pengendalian gulma menggunakan herbisida sintetik banyak digemari bagi petani
yang memiliki lahan pertanian luas karena lebih efektif dari segi waktu, biaya,
maupun tenaga kerja. Namun, apabila penggunaan herbisida sintetik dilakukan
secara terus-menerus maka akan memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan dan organisme nontarget (Sakiah dan Raju, 2020). Dampak negatif
yang disebabkan dari penggunaan herbisida sintetik yakni dapat menimbulkan
resistensi gulma, residu yang dapat meracuni tanah serta dapat mematikan
tanaman budidaya jika pengaplikasian kurang tepat. Oleh karena itu, untuk
mengurangi penggunaan herbisida sintetik, salah satu alternatifnya adalah

dengan menggunakan herbisida nabati (Pujisiswanto et al., 2020).

Herbisida nabati merupakan senyawa yang berasal dari tumbuhan yang
mengandung alelokimia dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan gulma

(Senjaya dan Surakusumah W., 2008). Teknik pengendalian gulma menggunakan



herbisida nabati dapat dilakukan, karena alelokimia yang dihasilkan akan
memberikan efek merusak melalui mekanisme alelopati yaitu dengan melepas
alelokimia dari organ tumbuhan yang bersifat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan gulma (Syakir et al., 2008). Hal ini akan berpengaruh terhadap
penyerapan serta konsentrasi ion dan air yang kemudian mempengaruhi
pembukaan stomata dan juga proses fotosintesis. Hambatan berikutnya terjadi
dalam proses sintesis protein, pigmen dan senyawa karbon lainnya, serta aktivitas
beberapa fitohormon. Seluruh hambatan tersebut kemudian akan mengakibatkan
terganggunya pembelahan dan pembesaran sel yang akan menghambat

pertumbuhan serta mematikan gulma (Rijal, 2009).

Tumbuhan yang memiliki alelokimia dapat mematikan pertumbuhan serta
perkembangan gulma yang ramah lingkungan atau tidak mencemari lingkungan.
Herbisida nabati aman digunakan karena tidak merusak tanaman budidaya, tidak
menyebabkan gulma mengalami resisten terhadap herbisida nabati dan tidak
meninggalkan residu yang lama, karena zat aktif yang berasal dari tumbuhan akan
mudah terurai di dalam tanah sehingga tidak menimbulkan kerusakan lingkungan
(Syakir, et al., 2008). Penggunaan herbisida alami dan ramah lingkungan menjadi
hal yang dapat dilakukan sebagai alternatif pengganti herbisida sintetik, karena
mudah terdegradasi dalam tanah sehingga tidak menimbulkan residu (Elfrida, et
al., 2018).

Satu diantara tumbuhan yang menghasilkan senyawa fenol adalah tanaman talas
pada bagian umbinya, tanaman talas termasuk dalam suku Araceae salah satu
tanaman yang banyak dibudidayakan di lingkungan masyarakat sekitar. Bagian
umbi tanaman talas mengandung banyak amilum, protein, vitamin C, B1, B2, B3
dan juga serat (Eleazu, 2013). Talas mengandung metabolit primer misalnya
karbohidrat, protein dan juga metabolit sekunder yaitu saponin, steroid, tanin dan
juga flavanoid (Yadav, 2017). Analisis fitokimia menemukan adanya senyawa
alkaloid, glikosida, flavanoid, terpenoid, saponin dan juga fenol yang dapat

digunakan sebagai herbisida nabati terhadap gulma.



Talas mengandung kalsium oksalat tinggi yang bersifat antinutrisi dan beracun
sehingga ekstrak tanaman ini dapat dijadikan sebagai herbisida nabati (Suganthi,
2017). Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan ekstrak bonggol
talas untuk dijadikan sebagai bahan herbisida nabati dilahan pertanian mendorong
saya untuk melakukan penelitian ini mengenai pengaruh ekstrak bonggol talas
sebagai herbisida nabati terhadap perkecambahan dan pertumbuhan gulma bayam

duri.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ekstrak bonggol talas yang diaplikasikan pada gulma
bayam duri?

2. Pada dosis berapakah ekstrak bonggol talas dapat menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh ekstrak bonggol talas yang diaplikasikan pada gulma
bayam duri.

2. Mengetahui pada dosis berapa ekstrak bonggol talas dapat menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma.

1.4 Landasan Teori

Keberadaan gulma merupakan salah satu faktor penghambat pertumbuhan dan
produktifitas tanaman. Gulma yang ada di sekitar kita dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif pengendalian gulma dengan mengolahnya menjadi herbisida nabati. Hal

ini memungkinkan karena beberapa jenis gulma mengandung zat yang dapat



menghambat bahkan mematikan tumbuhan lain (Hasibuan, et al., 2008). Herbisida
nabati merupakan bahan alami yang dapat digunakan untuk mengendalikan gulma
dan aman karena mudah terdegradasi di dalam tanah sehingga tidak meninggalkan
residu (Senjaya dan Wahyu, 2007). Ekstrak tumbuhan yang mengandung efek
alelopati adalah metode pengendalian yang kurang dikenal yang dapat diterapkan
langsung pada gulma. Alternatif pengendalian gulma dapat memanfaatkan

alelopati sebagai herbisida nabati (Junaedi et al., 2006).

Tanaman talas tercatat dalam suku talas-talasan (Araceae) yang merupakan
tanaman semusim, memiliki postur tegak, memiliki tinggi mencapai 1 m atau
bahkan bisa lebih (Menegristek Bidang Pendayagunaan dan Pemasyarakatan IImu
Pengetahuan dan Teknologi, 2012). Umbi talas mengandung seyawa alkaloid,
flavonoid, vitamin C dan B karotena yang digunakan sebagai penguat sistem
imun. Flavonoid merupakan senyawa alelopati atau bersifat racun, dari gula yang

terikat dengan flavon (Fatonah, et al., 2013).

Menurut Kristanto (2006) alelokimia yang dihasilkan dapat menghambat aktivitas
enzim selama perkecambahan biji, sehingga daya kecambah biji berkurang.
Hasibuan, et al. (2008) menyebutkan gejala umum yang ditimbulkan akibat
alelopati adalah terhambatnya perkecambahan, pertumbuhan dan produksi tanaman
yang pada akhirnya tidak hanya dapat menurunkan produksi tanaman bahkan lebih
lanjut dapat mematikan tanaman. Pebriani, et al. (2013) juga menjelaskan bahwa
alelokimia yang dihasilkan akan memberikan efek merusak melalui mekanisme
alelopati yaitu dengan melepas alelokimia dari organ tumbuhan yang bersifat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan gulma. Gangguan penyerapan
mineral, penutupan stomata, pembelahan sel, sintesis protein, dan aktivitas enzim
(Triyono, 2009). Selain dapat menghambat perkecambahan, alelokimia juga dapat

menghambat pertumbuhan.

Herbisida nabati dapat menghambat pertumbuhan, gulma menjadi layu, bahkan
dapat menyebabkan kematian pada gulma (Riskitavani dan Kristanti, 2013).
Pujisiswanto, et al (2022) menyebutkan ekstrak umbi talas dan umbi gadung pada
konsentrasi 10%, 20%, dan 30% mampu menghambat perkecambahan dan



menurunkan kecepatan berkecambah gulma A. gangetica. Daya hambat ekstrak
umbi gadung dan umbi talas pada konsentrasi 20% dan 30% mampu menghambat
perkecambahan dan kecepatan berkecambah 100%. Daya hambat eststrak umbi
talas lebih tinggi dibandingkan umbi gadung terhadap perkecambahan dan
kecepatan berkecambah gulma A. gangetica.

Menurut Lau et al. (2021) menyebutkan bahwa ekstrak rimpang alang-alang
(Imperata cylindrica L) sebagai herbisida nabati mampu mengendalikan gulma
Ageratum conyzoides, gulma Eleusine indica, dan gulma cyperus rotundus L.
Nurhalina, et al. (2021) juga menyebutkan bahwa ekstrak daun Ketapang
(Terminalia catappa L.) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk
menghambat pertumbuhan gulma rumput grinting dengan konsentrasi ekstrak daun
Ketapang yang efektif menghambat gulma rumput grinting adalah perlakuan

konsentrasi P3 (20%) ekstrak daun ketapang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pengendalian gulma secara kimiawi menggunakan herbisida sintetik lebih efektif
dari segi waktu, biaya, maupun tenaga kerja. Namun, apabila pengendalian gulma
dilakukan dengan menggunakan herbisida sintetik secara terus-menerus, maka
dapat menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, mengganggu
kesehatan manusia maupun hewan ternak, dan juga menyebabkan gulma menjadi
resisten. Pengendalian gulma dengan herbisida nabati dapat menjadi alternatif
pengendalian gulma yang lebih ramah lingkungan. Herbisida nabati umumnya
berasal dari tanaman yang memiliki zat alelopati. Tanaman talas secara alami
memiliki zat alelopati yang mampu menekan pertumbuhan tanamana disekitarnya.
Zat alelopati banyak terkandung pada umbi talas. Umbi talas mengandung
alkaloid, glikosida, flavonoid, terpenoid, saponin serta fenol. Pemanfaatan

alelopati bisa digunakan untuk pengendalian gulma bayam duri.

Bayam duri merupakan salah satu jenis gulma berdaun lebar yang paling sering
ditemui pada areal perkebunan dan lahan tegalan. Keberadaan gulma bayam duri

akan memicu terjadinya persaingan antara tanaman budidaya dengan gulma



bayam duri, baik dari segi kebutuhan hara, air, tempat hidup, cahaya, maupun
unsur hara yang dapat merugikan tanaman budidaya. Kerugian yang ditimbulkan
oleh gulma sangat besar karena dapat memengaruhi jumlah produksi baik secara
kuantitatif maupun kualitatif yang hasilnya akan menurun secara perlahan dan

bertahap.

Berdasarkan dampak negatif tersebut, maka perlu dilakukan penelitian gulma
bayam duri dengan menggunakan herbisida nabati dengan memanfaatkan
alelopati pada bonggol talas. Aplikasi herbisida nabati ekstrak bonggol talas
dengan perlakuan POQO (kontrol), P1Q1 (ekstrak bonggol talas 10% dengan dosis
5 ml), P2Q1 (ekstrak bonggol talas 20% dengan dosis 5 ml), P3Q1 (ekstrak
bonggol talas 30% dengan dosis 5 ml), P1Q2 (ekstrak bonggol talas 10% dengan
dosis 10 ml), P2Q2 (ekstrak bonggol talas 20% dengan dosis 10 ml) dan P3Q2
(ekstrak bonggol talas 30% dengan dosis 10 ml) diharapkan dapat mengendalikan
gulma bayam duri. Ekstrak bonggol talas sebagai herbisida nabati telah dapat
mengendalikan gulma bayam duri karena zat alelopati yang dimiliki tanaman

talas.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat disusun

hipotesis sebagai berikut:

1. Ekstrak bonggol talas yang diaplikasikan pada gulma bayam duri dapat
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma tersebut.

2. Seluruh ekstrak bonggol talas pada dosis 5 I/ha dan 10 I/ha, dan pada
kosentrasi 20%-30% efektif dalam menghambat perkecambahan dan

pertumbuhan gulma bayam duri.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Herbisida Nabati

Herbisida nabati merupakan larutan ekstrak dari organisme hidup yang mampu
menekan dan mengendalikan gulma atau tumbuhan penganggu (Senjaya dan
Surakusumah, 2007). Herbisida nabati adalah racun gulma yang berasal dari
tanaman, tumbuhan atau limbah pertanian yang mempunyai kemampuan
menghambat pertumbuhan atau mematikan gulma (Nurhalina et al., 2021).
Herbisida nabati sebagai pengendali gulma karena adanya senyawa alelokimia
yang mampu menghambat pertumbuhan dan perkembangan gulma yang lebih
ramah lingkungan. Herbisida nabati mempunyai efek yaitu berpeluang kecil
menyebabkan pencemaran lingkungan sehinggga tidak menimbulkan residu yang
dapat meracuni tanah serta tidak menyebabkan kematian terhadap tanaman

budidaya.

Herbisida nabati berasal dari tumbuhan memiliki kandungan senyawa alelokimia
yang dapat menghambat hingga mematikan pertumbuhan tanaman di sekitarnya.
Senyawa alelokimia berasal dari golongan senyawa metabolit sekunder karena
sifatnya yang mudah terurai dalam tanah dan tidak meninggalkan residu
merupakan pemanfaatan dari herbisida alami. Senyawa alelokimia yang
dihasilkan memberikan efek merusak melalui mekanisme alelopati dengan
melepaskan senyawa-senyawa alelokimia dari organ tumbuhan yang memiliki
sifat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan disekitarnya
(Dzajuli, 2011).

Herbisida nabati ekstrak umbi talas memiliki daya hambat perkecambahan biji
gulma lebih baik dibandingkan dengan umbi gadung. Hal ini karena proses

alelokimia dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan



dimulai dengan terganggunya sistem pada membran plasma dengan cara merusak
struktur membran, memodifikasi saluran membrane. Proses ini akan berpengaruh
terhadap penyerapan dan konsentrasi ion dan air dan terganggunya proses sintesis
protein yang mengakibatkan terhambatnya proses pembelahan sel (Pujisiswanto,
et al., 2022). Senyawa alelokimia dapat digunakan sebagai herbisida nabati
karena dapat menekan perkecambahan biji gulma. Mekanisme kerja herbisida
nabati pada tumbuhan dengan cara menekan atau mematikan gulma atau tanaman
pengganggu dan tidak memengaruhi tanaman budidaya yang berada di sekitar
gulma. Herbisida nabati masuk melalui stomata pada epidermis daun, kemudian

menyebar ke seluruh jaringan tumbuhan melalui pembuluh.

Pemberian konsentrasi beberapa ekstrak daun ketapang mampu menghambat
pertumbuhan gulma rumput grinting. Senyawa alelokima pada ekstrak daun
ketapang sudah mampu memberikan pengaruh dalam merurunkan berat basah
gulma rumput grinting pada konsentrasi yang tinggi. Hambatan pembelahan sel
oleh senyawa alelokimia ekstrak daun ketapang dapat pula melalui gangguan
aktivitas hormon tumbuhan seperti sitokinin yang berperan dalam memacu
pembelahan sel. Hambatan ini menyebabkan pembelahan sel pada bagian
meristem pucuk terganggu sehingga menghambat pertumbuhan tinggi gulma

rumput grinting (Nurhalina, et al., 2021).

2.2 Teknik Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma membutuhkan teknik pengendalian yang cermat serta
penggunaan dosis yang tepat. Perlunya penetapan keputusan yang tepat terhadap
tindakan pengendalian gulma tidak hanya berdampak terhadap tingkat serangan
gulma yang dikendalikan atau tidak, melainkan juga meliputi pemilihan salah satu
cara pengendalian yang paling efektif. Menurut Syamsudin et al. (1992) bahwa
meningkatnya total biaya pemeliharaan sebesar 20-70% untuk biaya
pengendalian gulma akibat pengelolaan gulma yang tidak tepat. Pertumbuhan
gulma dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis tanah, jenis tanaman
budidaya, keadaan iklim, keadaan naungan, kultur teknis, serta riwayat



penggunaan lahan (Evizal et al., 2014). Pengendalian gulma yang umum

dilakukan yaitu dengan pengaplikasian herbisida (Barus, 2003).

Herbisida adalah salah satu cara alternatif dalam pengendalian gulma yang
berhasil dalam budidaya. Pengendalian gulma menggunakan herbisida sintetik
sampai saat ini masih dianggap sebagai metode paling mudah. Penggunaan
herbisida sintetik yang tidak tepat dalam jangka panjang seperti jenis herbisida
sintetik yang tidak sesuai dengan jenis gulma,waktu aplikasi yang tidak sesuai
dengan fase pertumbuhan gulma dan cuaca menyebabkan akumulasi senyawa
aktif di dalam tanah dan resistensi gulma terhadap herbisida sintetis (Soltys et al.,
2013). Akan banyak memberikan dampak negatif seperti matinya beberapa musuh
alami, mencemri lingkungan, meninggalkan residu pada hasil pertanian dan lain
sebagainya. Secara berkelanjutan perlu diadakan upaya pengendalian yang ramah
lingkungan (Frihantini et al., 2015). Untuk mengatasi permasalahan pengendalian
gulma di lahan budidaya, solusi yang dapat digunakan yaitu herbisida nabati
berbahan aktif alelokimia yang dapat diaplikasikan dengan aman bagi lingkungan
(Darmanti, 2018). Menurut Riskitavani dan Kristanti (2013), herbisida nabati
ialah teknik pengendalian gulma menggunakan bahan dari alam yang dilakukan

dengan mencari potensi senyawa senyawa fenol dari tumbuhan atau tanaman lain.

2.3 Tanaman Talas

Menurut United State Department of Agriculture (2018), tanaman talas dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida

Ordo : Arales

Famili : Araceae

Genus : Colocasia Schott

Spesies : Colocasia esculenta (L.) Schott
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Talas.termasuk jenis tumbuhan talas-talasan yang asal dari benua Asia dan
menyebar keseluruh dunia. Pada penyebarannya tersebut, tanaman talas dapat
tumbuh sepanjang tahun pada wilayah tropis, dan subtropis. Talas dapat bertahan
hidup pada kondisi tanah kering maupun basah dan toleran terhadap kekeringan
sehingga banyak ditanam di daerah kering. Talas merupakan tumbuhan herba
rhizomatous dengan tinggi tanaman mencapai 200 cm (Irsyam et al., 2020).
Produktivitas talas mencapai 25 ton /ha dan dipanen umur 8 bulan setelah tanam
(Ramadan et al., 2018).

Gambar 1. Tanaman Talas

Tanaman talas ini mudah dibudidayakan. Pada umumnya petani menanam talas
balitung di pekarangan, rumah, tegalan atau sawah menjadi tanaman sela palawija
pada musim kemarau. Talas merupakan tanaman tahunan yg mempunyai umbi
batang juga batang palsu yg sebenarnya adalah tangkai daun. Umbinya digunakan
sebagai bahan makanan dengan cara direbus ataupun digoreng. Rata-rata per
rumpun berkisar antara 0,25-20 kg. Ketinggian talas dapat mencapai 50 cm

hingga 200 cm.

Umbi dan daunnya dapat digunakan sebagai pakan ternak. Sistem perakaran
tanaman talas yaitu serabut, pendek dan tumbuh dengan liar. Bobot umbi

mencapai 4 kg per-umbi atau lebih, bentuknya silinder atau bulat, berwarna coklat
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dan memiliki ukuran 30 cm x 15 cm. Daun talas memiliki bentuk seperti hati atau
perisai, memiliki lembaran daun yang panjangnya 20 cm hingga 50 cm, panjang
tangkainya mencapai 1 m. Pembungaan termasuk atas tongkol, seludang dan
tongkol. Bunga jantan dan betina berada di bawah secara terpisah, bunga jantan
terletak dibagian atas dan bunga betina dibagian bawah tongkol, pada puncaknya
terdapat bunga yang mandul. Tipe bunga seperti buah buni, berbiji banyak,

bentuknya seperti telur dengan panjang 2 mm (Telaumbanua, 2005).

Umbi talas dapat dijadikan tepung, daun talas dapat dijadikan pembungkus
sayuran. Kulit umbi secara langsung ataupun difermentasikan dapat dijadikan
pakan ternak. Tanaman talas juga dijadikan tempat naungan bagi tanaman lain
atau celah tanaman lain, talas juga berfungsi sebagai penghijauan (Dyartanti et al.,
2009). Ekowati et al (2015) menyatakan bahwa tanaman talas memiliki
kandungan karbohidrat yang tinggi, vitamin, lemak, protein, dan mineral, ada juga
sebagian talas memiliki kandungan kristal kalsium oksalat yang menyebabkan
rasa gatal. Selain itu, umbi talas memiliki pelapah bonggol berwarna hijau yang
memiliki kandungan kandungan alkaloid, saponin, tarin (lektin), tannin, terpenoid
dan flavonoid. Kandungan flavonoid dalam umbi talas yaitu isoorientin, orientin,
isovitexin, vitexin, luteolin7-0-glucoside dan luteolin - 7-0-rutinoside, sehingga

dapat digunakan sebagai herbisida nabati. (Li et al., 2014).

2.4 Alelopati

Alelopati merupakan sebagai pengaruh langsung ataupun tidak langsung dari
suatu tumbuhan terhadap tumbuhan lainnya, baik yang bersifat postitif maupun
negatif melalui produksi dan pelepasan senyawa kimia yang disebut alelokimia.
Tumbuhan menghasilkan senyawa alelokimia seperti fenol, tanin, alkaloid,
saponin, terpenoid, flavonoid, dan asam kumarat. Senyawa tersebut dilaporkan
memiliki sifat herbisida yang mampu menghambat pembelahan sel dan
menurunkan laju fotosintesis gulma atau tumbuhan pengganggu.

Alelopati yaitu pengeluaran senyawa kimiawi oleh gulma yang beracun dan

mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya. Beberapa spesies gulma yang
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menyiangi tanaman budidaya dengan mengeluarkan senyawa dan zat-zat beracun
dari akarnya (roots exudates) atau dari pembusukkan bagian vegetatifmuya. Bagi
gulma yang mengeluarkan senyawa alelokimia mempunyai kemampuan bersaing
yang lebih hebat sehingga pertumbuhan tanaman pokok atau pertumbuhan
tanaman budidaya lebih terhambat dan hasilnya semakin menurun.

Seluruh bagian tumbuhan dapat ditemukan senyawa alelopati, tetapi penyimpanan
terbesar terletak pada akar dan daun. Semua tipe interaksi kimia antar
mikroorganisme, antar tumbuhan atau antar tumbuhan dan mikroorganisme
merupakan fenomena alelopati. Sedangkan, alelokimia adalah senyawa kimia
yang berperan dalam mekanisme tersebut. Senyawa alelolimia dapat terurai
secara hayati dan lebih sedikit polusi daripada herbisida kimia. Beberapa dari
senyawa alelokimia teridentifikasi dapat digunakan sebagai herbisida yaitu asam
fenolat, kumarin, terpenoid, asam ferulat, tanin, quinon, steroid, flavonoid,

sianohidrin dan derivatnya (Kristanto, 2006).

2.5 Gulma

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada waktu, tempat dan kondisi yang
tidak dikehendaki terutama di lahan tanaman budidaya. Keberadaan gulma
merupakan salah satu faktor penghambat pertumbuhan dan produktivitas tanaman
budidaya. Hal ini terjadi karena adanya persaingan antara tanaman budidaya
dengan gulma baik dari segi kebutuhan hara, air, tempat hidup, cahaya, maupun
unsur hara yang dapat merugikan tanaman budidaya ( , 2012). Gulma yang
tumbuh di sekitar tanaman budidaya dapat menurunkan produktivitas baik secara
kualitas maupun kuantitasnya (Widaryanto, 2010). Gulma mempunyai
kemampuan bersaing yang kuat dalam memperebutkan karbon dioksida (CO.),
air, cahaya matahari dan nutrisi. Pertumbuhan gulma dapat memperlambat

pertumbuhan tanaman budidaya (Singh, 2005).

Brown dan Brooks (2002)-menyatakan bahwa gulma dapat menyerap hara dan air
lebih cepat dibanding tanaman pokok atau tanaman budidaya. Gulma berpengaruh

langsung pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Persaingan antara gulma
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dan tanaman dalam mengambil unsur hara dan air dalam tanah dan penerimaan
cahaya matahari untuk proses fotosintesis, menimbulkan kerugian dalam produksi
baik kualitas maupun kuantitas. Gulma yang keberadaannya dibiarkan tumbuh

pada lahan budidaya dapat menurunkan 20 — 80 % hasil panen (Utami, 2004).

2.6 BayamDuri

Bayam duri dalam taksonomi tumbuhan dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales

Famili : Amaranthaceae

Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus spinosus L.

Bayam duri memiliki daun tunggal, tumbuh berseling, warna kehijauan,
bentuknya bundar telur memanjang sampai lanset, panjang 1,5-1,6 cm, lebar 1-3
cm ujung daun tumpul, pangkalnya runcing, tepi rata kadang-kadang beringgit,
tulang daun menonjol, tangkainya panjang. Pada ketiak daun terdapat sepasang
duri keras yang mudah lepas. Bunga berkelamin tunggal, bunga betina
berbentuk bola ketiakdan bunga jantan berbentuk bulir yang dapat bercabang
pada pangkalnya, terdapat diujung batang berwarna hijau keputihan.
Perbanyakannya dengan biji. Morfologinya gulma bayam duri termasuk gulma
berdaun lebar yang tumbuh dilahan kering maupun tegalan. Gulma ini memiliki
sifat sebagai tanaman pengganggu produktivitas tanaman budidaya dan termasuk

gulma paling serius dan perlu dikendalikan agar tidak menyebabkan kerugian.
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Gambar 2. Gulma Bayam Duri

Bayam duri adalah salah satu gulma yang dapat menurunkan hasil produksi
tanaman budidaya. Selain itu, bayam merupakan gulma dominan ketiga di dunia
yang memiliki daya saing tinggi sebagai gulma dengan pertumbuhan tercepat
pada tanaman dimusim panas dan daerah tropis. Bunga dari gulma bayam duri
berwarna hijau dan berkelamin tunggal. Untuk bunga jantan pada bayam duri,
kumpulan bunganya membentuk bulir sedangkan pada bunga betinanya
berbentuk bulat yang menempel pada ketiak batang. Biji gulma ini berbentuk
bulat dengaan ukuran yang kecil dan berwarna hitam. Pada bagian akarnya,

gulma bayam duri memiliki sistem perakaran tunggang.



Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan September tahun
2023 di Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanaian Universitas Lampung dan

Rumah Plastik di Labuhan Dalam Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain cawan petri, gelas ukur,
timbangan, kamera, oven, pipet tetes, blender, pot, knapsack sprayer dengan nosel
bewarna merah, nampan dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan yaitu
aquades, kertas merang, spons, bonggol talas dan gulma bayam duri.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Uji Perkecambahan di Laboratorium

Uji perkecambahan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan konsentrasi ekstrak yaitu, kontrol (aquades), ekstrak bonggol talas
(Colocasia esculenta L.) dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% (Tabel 1). Biji
gulma yang diuji yaitu biji gulma bayam duri. Perlakuan pada cawan petri
diulang sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang sebelumnya telah diuji
homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett kemudian dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
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Tabel 1. Perlakuan ekstrak bonggol talas pada uji perkecambahan bayam duri di

laboratorium

Perlakuan Konsentrasi
PO Kontrol
P ekstrak bonggol talas 10%
P2 ekstrak bonggol talas 20%
Ps3 ekstrak bonggol talas 30%

Ulangan1 Ulangan2 Ulangan3 Ulangan4 Ulangan5 Ulangan 6
A1 Az A1 A1 Ao Ao
JAV) Az Az Az Az Az
Aq Ax Ao As Az Ao
Asz Ao Ao As Ao As

Keterangan : Ao : Kontrol, A; : Ektrak Bonggol Talas 10%, A : Ektrak Bonggol
Talas 20%, dan As : Ektrak Bonggol Talas 30%

Gambar 3. Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma di laboratorium

3.3.2 Uji Pertumbuhan Gulma di Rumah Plastik

Percobaan di rumah plastik menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan (Po) perlakuan kontrol, (P:Q:) 5 I/ha dan (P:Q-) 10 I/ha. Masing-masing

perlakuan menggunakan 1 bibit gulma pada setiap pot dan diulang sebanyak 4 kali

sehingga diperoleh 28 satuan percobaan. Data yang didapatkan akan di uji

homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan aditifitasnya dengan Uji Tukey.

Selanjutnya, setelah asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis ragam dan

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



Tabel 2. Perlakuan ekstrak boggol talas pada uji pertumbuhan di rumah plastik

Dosis Konsentrasi Ekstrak Bonggol Talas  Perlakuan
10% PiQ:
5 20% P2Q1
30% P3Q:
10% P:Q:
10 20% P2Qz2
30% P3Q>
0 0 Kontrol
I ] i \%
P2Q: P-Q: P.Q: PsQ:
P>Q: PoQo P2Q: P2Q:
P3Q: P2Q2 P3Q: P:iQ:
P2Q2 P3Q1 P2Q1 Ple
PIQI PIQI PoQo Ple
P1Q2 P1Q2 P3Q2 P3Q2
PoQo P3Q: PiQ: PoQo

Keterangan : | : Ulangan ke-1, Il : Ulangan ke-2, 11l : Ulangan ke-3, IV : Ulangan 4

PoQo :
P:Q::
P-Q :
PsQ:
PiQ-:
P2Q: :
P3Q2 :

Gambar 4. Tata letak percobaan uji pertumbuhan gulma

Perlakuan kontrol

10% esktrak bonggol talas dengan dosis 5 I/ha,
20% esktrak bonggol talas dengan dosis 5 I/ha,

10% esktrak bonggol talas dengan dosis 10 I/ha,

30% konsentrasi esktrak dosis 10 I/ha, dan

: 30% esktrak bonggol talas dengan dosis 5 I/ha,

30% konsentrasi esktrak dosis 10 I/ha

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Prosedur Pembuatan Ekstrak Bonggol Talas

Pembuatan ekstrak bonggol dengan cara bonggol talas dibersihkan dari kulitnya,

17

kemudian bonggol diiris tipis-tipis lalu dikeringkan dengan cara dioven selama 3

X 24 jam dengan suhu 80°C. Bonggol talas yang telah dikeringkan selanjutnya
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dihaluskan dengan menggunakan blender atau ditumbuk hingga halus. Bonggol
talas yang sudah halus dicampur-aquades sesuai dengan konsentrasi yang telah
ditentukan 10% (25 g/250 ml); 20% (50¢/250 ml) ; dan 30% (75 g/250 ml), lalu
difermentasi selama 3 hari pada didalam botol yang tertutup. Setiap hari
dilakukan pengecekkan dengan cara dibuka penutup botolnya untuk
mengeluarkan gas yang ada didalam botol dan ditutup kembali. Setelah
difermentasi atau direndam selanjutnya ekstrak bonggol talas tersebut disaring
dengan corong yang dialasi dengan kertas saring sehingga hanya didapatkan
ekstrak bonggol talas

3.4.2 Persiapan Media dan Penanaman Gulma

Penanaman biji gulma yang dilakukan di Labuhan Dalam Bandar Lampung dan
Laboratorium lImu Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penanaman
di Laboratorium IImu Gulma, untuk uji perkecambahan menggunakan cawan petri
yang di dalamnya terdapat kertas merang dan spons sebagai media tanam dengan
jumlah biji gulma sebanyak 50 biji pada setiap cawan petri. Penanaman di Rumah
Plastik menggunakan pot yang di dalamnya terdapat tanah dan kompos dengan
perbandingan 1: 1. Biji gulma disemai terlebih dahulu dalam 3 nampan dengan
masing-masing nampan disemai sebanyak 25 biji gulma. Setelah disemai selama
satu minggu, gulma yang pertumbuhannya relatif seragam dipilih dan dipindahkan
pada pot percobaan yang terdiri dari 1 gulma per-pot. Media tanam yang akan
digunakan untuk perkecambahan biji diambil di tempat yang menjadi habitat
gulma tersebut.

3.4.3 Aplikasi Herbisida Nabati

3.4.3.1 Aplikasi Herbisida Nabati di Laboratorium

Uji Perkecambahan dilakukan pada saat pra tumbuh gulma bayam duri. Ekstrak
bonggol talas diaplikasikan ke dalam cawan petri yang sudah terdapat spons dan

kertas merang sebagai media tanamnya yang sudah diberi 50 biji gulma bayam
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duri. pada setiap cawan dengan dosis 10 ml / cawan petri. Aplikasi dilakukan satu
kali selama pengujian dan dilakukan pengamatan setiap hari sampai 28 HST (hari

setelah tanam).

3.4.3.2 Aplikasi Herbisida Nabati di Rumah Plastik

Uji pasca tumbuh gulma bayam duri di rumah plastik dilakukan di Labuhan
Dalam Bandar Lampung. Pengaplikasian ekstrak bonggol talas dilakukan setelah
7 hari bibit gulma pindah tanam menggunakan alat semprot punggung (knapsack
sprayer) dengan nozel merah yang sebelumnya dilakukan kalibrasi dengan luas 2
m X 5 m, sehingga kalibrasi yang digunakan yaitu 400 ml/l dari hasil perhitungan
kalibrasi tersebut. Aplikasi ekstrak bonggol talas dilakukan sesuai dengan dosis
perlakuan yaitu dengan dimulai dari dosis yang terendah sampai dosis yang
tertinggi. Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian pada 10 hari setelah
gulma tumbuh normal. Pengamatan dilakukan setiap minggu sekali sampai

minggu keempat.

3.4.4 Pemeliharaan Gulma

Penyiraman gulma dilakukan dengan cara disemprot menggunakan hand sprayer
air agar kelembaban tetap terjaga dan penyiangan gulma non target dengan cara

mencabut supaya pertumbuhan gulma target tidak terganggu.

3.5 Pengamatan

3.5.1 Pengamatan Uji Perkecambahan Gulma

1. Daya berkecambah dilakukan 1 minggu sekali hingga 2 MST (minggu setelah

tanam). Rumus ISTA dalam Kuswanto (1996) yaitu jumlah kecambah yang
dihasilkan : jJumlah contoh benih yang diuji x 100%
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2. Kotowski dan L.O Copeland dalam Kartasapoetra 2003 merumuskan

Kecepatan perkecambahan benih yang dilakukan setiap hari (KP) =

t—1",

Keterangan:

KP = Kecepatan perkecambahan

AKN = Selisih % kecambah normal per hari

t =Jumlah hari sejak penananman benih hingga hari pengamtan ke - t
(t=1,2,.....n).

3.5.2 Uji Pertumbuhan Gulma

1. Tingkat keracunan gulma akibat aplikasi ekstrak bonggol talas dapat dilihat
secara visual dengan menggunakan metode skoring yang disesuaikan dengan
aturan dari Komisi Pestisida (2011) dalam metode standar pengujian efikasi
sebagai berikut:

0 = tidak ada keracunan, 0-5% bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tidak normal.

a. Keracunan ringan > 5-20% = bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tidak normal.

b. Keracunan sedang > 20-50% = bentuk dan atau warna daun atau
pertumbuhan tidak normal

c. Keracunan berat > 50-75% = bentuk dan atau warna daun atau
pertumbuhan tidak normal

d. Keracunan sangat berat > 75% = bentuk dan atau warna daun atau
pertumbuhan tidak normal sampai mati.

2. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh atau
pucuknya.
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3. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar
terpanjang.

4. Bobot kering gulma (g) diukur setelah dioven pada suhu 80°C sampai bobot
konstan.

5. Klorofil dianalisis menggunakan alat Chlorophyll Meter Soil Plant Analysis
Development (SPAD), diukur setelah gulma dipanen dengan kategori penilaian
SPAD vyaitu rendah (<50), sedang (50-53) dan tinggi (>53).



V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ekstrak bonggol talas dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan
gulma bayam duri berdasarkan persentase dan kecepatan perkecambahan
gulma, tingkat keracunan gulma, tingkat kehijauan daun, pertumbuhan tinggi
gulma, bobot kering gulma, dan panjang akar gulma bayam duri.

2. Ekstrak bonggol talas dosis 10 I/ha pada konsentrasi 20-30% mampu

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma bayam duri.

5.2 Saran

Ekstrak bonggol talas mampu menekan pertumbuhan gulma bayam duri tetapi
dari segi efikasi belum maksimal, sehingga masih perlu dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan tingkat konsentrasi dan dosis yang berbeda untuk
mendapatkan komposisi yang efektif dalam menghambat pertumbuhan gulma

bayam duri.
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